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Latar belakang : Prolaps organ panggul diketahui berkaitan dengan komplikasi berupa disfungsi seksual.

L uas genitalia hiatus serta kekuatan otot dasar panggul merupakan salah satu parameter yang diketahui
berkaitan dengan komplikasi tersebut. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan luas levator hiatus
dan kekuatan levator ani pada kasus POP terutama terhadap masalah disfungsi seksual.

Metode : Penelitian ini menggunakan desain perbandingan potong lintang, yang dilaksanakan di RSUPN dr.
Cipto Mangunkusumo pada periode 1 Februari 2023 hingga Me 2024. Selanjutnya, dilakukan pemeriksaan
status ginekologis, termasuk POP-Q dan perineometer dan pemeriksaan USG dasar panggul. Kategori
disfungs dikelompokkan berdasarkan skor FSFI. Data yang diperoleh akan diuji secara parametrik maupun
non parametrik sesuai normalitas data, dengan batas kemaknaan yaitu alpha 5%. Penentuan titik potong
diukur dengan metoda ROC dan analisa AUC serta penghitungan nilai sensitivitas maupun spesifisitasnya.
Selanjutnya, dilakukan uji korelasi untuk mendapatkan signifikans (p) serta kekuatan korelasi (r) pada
setiap variabel yang akan diperiksa.

Hasil: Pengambilan data secara consecutive sampling pada seluruh pasien baru POP yang datang ke Poli
Uroginekologi, terdapat 40 pasien yang memenuhi Kkriteriainklusi dalam populasi dengan kategori 20
sample disfungsi seksual dan 20 sampel tidak disfungsi seksual. Tidak terdapat perbedaan karakteristik yang
bermakna pada sampel prolaps organ panggul pada kelompok disfungsi seksual maupun tidak disfungsi
seksual. Dari uji T-tidak berpasangan didapatkan hubungan yang bermakna pada maksimal levator hiatus
dengan kejadian disfungsi seksual (p=0,000). Terdapat hubungan kekuatan levator hiatus saat kontraksi
dengan kegjadian disfungsi seksual pada perempuan dengan prolaps organ panggul oleh uji Mann-Whitney
(p=0,005). Pada luas levator hiatus didapatkan titik potong yaitu 30.865 cm2 (sensitivitas 85%, spesitifitas
80%), kemudian untuk titik potong kekuatan otot levator ani yaitu 20.5 cmH20 (sensitivitas 80%,
sengitifitas 70%). Berdasarkan korelasi Pearson antara luas levator hiatus dengan skor FSFI yang bermakna
pada domain rangsangan (p=0,000, r=-0,531) serta domain orgasme (p= 0,000, r=-0,581). Berdasarkan hasil
uji korelasi spearman pada kekuatan otot levator ani didapatkan hasil yang bermakna pada domain tingkatan
rangsangan (p=0,015, r=0,383) dan pada domain orgasme yaitu (p=0.002, r=0,478).

Kesimpulan : Pemeriksaan luas levator hiatus dengan USG dasar panggul dan pengukuran kekuatan otot
dasar panggul dengan perineometer dapat menjadi alternatif untuk membantu mengevaluasi resiko kejadian
disfungs seksual pada perempuan POP postmenopause.

...... Latar belakang : Prolaps organ panggul diketahui berkaitan dengan komplikasi berupa disfungsi seksual.
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L uas genitalia hiatus serta kekuatan otot dasar panggul merupakan salah satu parameter yang diketahui
berkaitan dengan komplikasi tersebut. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan luas levator hiatus
dan kekuatan levator ani pada kasus POP terutama terhadap masalah disfungsi seksual.

Metode : Penelitian ini menggunakan desain perbandingan potong lintang, yang dilaksanakan di RSUPN dr.
Cipto Mangunkusumo pada periode 1 Februari 2023 hingga Mei 2024. Selanjutnya, dilakukan pemeriksaan
status ginekologis, termasuk POP-Q dan perineometer dan pemeriksaan USG dasar panggul. Kategori
disfungs dikelompokkan berdasarkan skor FSFI. Data yang diperoleh akan diuji secara parametrik maupun
non parametrik sesuai normalitas data, dengan batas kemaknaan yaitu alpha 5%. Penentuan titik potong
diukur dengan metoda ROC dan analisa AUC serta penghitungan nilai sensitivitas maupun spesifisitasnya.
Selanjutnya, dilakukan uji korelasi untuk mendapatkan signifikans (p) serta kekuatan korelasi (r) pada
setigp variabel yang akan diperiksa.

Hasil: Pengambilan data secara consecutive sampling pada seluruh pasien baru POP yang datang ke Poli
Uroginekologi, terdapat 40 pasien yang memenuhi kriteriainklus dalam populasi dengan kategori 20
sample disfungs seksual dan 20 sampel tidak disfungsi seksual. Tidak terdapat perbedaan karakteristik yang
bermakna pada sampel prolaps organ panggul pada kelompok disfungsi seksual maupun tidak disfungsi
seksual. Dari uji T-tidak berpasangan didapatkan hubungan yang bermakna pada maksimal levator hiatus
dengan kegjadian disfungs seksual (p=0,000). Terdapat hubungan kekuatan levator hiatus saat kontraksi
dengan kejadian disfungs seksual pada perempuan dengan prolaps organ panggul oleh uji Mann-Whitney
(p=0,005). Pada luas levator hiatus didapatkan titik potong yaitu 30.865 cm2 (sensitivitas 85%, spesitifitas
80%), kemudian untuk titik potong kekuatan otot levator ani yaitu 20.5 cmH20 (sensitivitas 80%,
senditifitas 70%). Berdasarkan korelasi Pearson antara luas levator hiatus dengan skor FSFI yang bermakna
pada domain rangsangan (p=0,000, r=-0,531) serta domain orgasme (p= 0,000, r=-0,581). Berdasarkan hasil
uji korelasi spearman pada kekuatan otot levator ani didapatkan hasil yang bermakna pada domain tingkatan
rangsangan (p=0,015, r=0,383) dan pada domain orgasme yaitu (p=0.002, r=0,478).

Kesimpulan : Pemeriksaan luas levator hiatus dengan USG dasar panggul dan pengukuran kekuatan otot
dasar panggul dengan perineometer dapat menjadi aternatif untuk membantu mengevaluasi resiko kegjadian
disfungs seksual pada perempuan POP postmenopalise.

...... Introduction : Pelvic organ prolapse is known to be related to complications in the form of sexual
dysfunction. The area of hiatus genitalia and the strength of pelvic floor muscles are one of the known
parameters related to these complications. The aim of this study is to determine the association between the
hiatus levator area and the strength of the levator ani in POP cases, specifically focusing on sexual
dysfunction issues.

Methods : This study uses a cross-sectional comparison design, which was carried out at RSUPN dr. Cipto
Mangunkusumo in the period from February 2023 to May 2024. A gynecological status check, including
POP-Q, perineometer, and pelvic floor ultrasound examination, is performed. The categories of dysfunction
are grouped based on FSFI scores. The data obtained is then tested in a parametric or non-parametric test
according to the normality of the data, with an efficiency limit of alpha 5%. The determination of the cut-off
point is measured by the ROC method, the AUC analysis, and the calculation of the sensitivity and



specificity values. Then acorrelation test is performed to obtain the significance (p) as well as the strength
of the correlation (r) on each variable to be examined.

Result : The data was collected on consecutive samples of al new POP patients who came to Uroginecology
Polyclinic. There was 40 patients who met the inclusion criteriain the population had 20 sexual dysfunction
samples and 20 non-sexual dysfunction samples. There were no significant characteristic differences in the
pelvic organ prolapse sample in the sexual dysfunction group or non-sexual dysfunction group. From the T-
unpaired test, a meaningful relationship was found between the maximum levator hiatus and the incidence
of sexual dysfunction (p=0,000). There was a relationship between the strength of the hiatus levator during
contraction and the incidence of sexual dysfunction in women with pelvic organ prolapse, as determined by
the Mann-Whitney test (p=0.005). The area of the hiatus levator is obtained at a cutting point of 30,865 cm2
(sensitivity 85%, specificity 80%), and for the cutting point, the strength of the levator ani muscleis 20.5
cmH20 (sensitivity 80%, sensitivity 70%). Based on Pearson'’s correlation between the area of the hiatus
levator and a meaningful FSFI score on the stimulatory domain (p=0,000, r=0.531) and the orgasm domain
(p=0,000, r=0.581). Based on the results of the spearman correlation test on the strength of the levator ani
muscle, meaningful results were obtained in the stimulus level domain (p=0.015, r=0.383) and in the orgasm
domain (p=0.002, r=0.478).

Conclusion : An extensive examination of the hiatus levator with a pelvic floor ultrasound and measurement
of pelvic floor muscle strength with a perineometer may be an alternative to help evaluate the risk of sexual
dysfunction incidence in postmenopausal POP women.



